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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kambing Boer adalah salah satu tipe kambing pedaging yang memiliki 

persentase karkas yang tinggi. Kambing Boer telah mendapatkan pengakuan dunia 

sebagai ternak kambing dengan pertumbuhan yang cepat dan kualitas karkas yang 

baik. Kambing Boer merupakan salah satu ternak yang dapat digunakan sebagai 

produksi daging bagi masyarakat dan mempunyai prospek untuk dikembangkan. 

Kambing Boer mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan jenis kambing 

lainnya yaitu pertumbuhannya yang cepat, ukuran tubuh yang besar dan mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kambing Boer juga sering disilangkan 

dengan kambing jenis lain untuk mendapatkan hasil produktifitas yang lebih tinggi. 

Peternakan PT. Gombekk Boer Indonesia adalah peternakan di Jawa Timur 

yang mengembangkan budidaya kambing Boer dari segi kualitas maupun kuantitas 

produksinya. PT. Gombekk Boer Indonesia sudah terbukti berpotensi dalam 

pemeliharaan kambing Boer populasi lebih dari 200 ekor, hasil dari produksi 

kemitraan yang ada di Blitar mendistribusikan bibit dan daging ke seluruh penjuru 

Indonesia mulai dari Pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan, dan Bali. Pada Tahun 2018 

dan 2019 PT. Gombekk Boer Indonesia mengimport kambing Boer langsung dari 

Australia lebih dari 100 ekor untuk meningkatkan kualitas genetika dan produksi 

serta untuk persiapan regenerasi pejantan yang ada di kemitraan. Untuk tahun 2022, 

dengan populasi hampir 1.000 ekor Gombekk sudah mulai menjual kambing Boer 

dengan genetika murni Fullblood yang bersertifikasi. Ini menunjukkan bahwa di 
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PT.Gombekk Boer Indonesia serius untuk meningkatkan kualitas kambing 

pedaging yang ada di Indonesia (Asmara, 2022). 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana manajemen pemeliharaan Kambing Boer di PT.Gombekk Boer 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Praktek Kerja Lapang 

Tujuan dari praktek kerja lapang ini untuk mengetahui manajemen 

pemeliharaan Kambing Boer di PT.Gombekk Boer Indonesia. 

1.4 Manfaat 

A. Meningkatkan skill mahasiswa untuk melakukan perkerjaan lapang. 

B. Mahasiswa dapat meningkatkan wawasan keilmuan tentang situasi dunia 

kerja. 

C. Memberi pengalaman kepada mahasiswa tentang penerapan teori yang telah 

di pelajari di bangku kuliah. 

Mengetahui dan dapat menganalisis sistem pemeliharaan, pembibitan, dan 

manajemen di Penelitian PT.Gombek Boer Indonesia. 


